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Dalam era digital pada saat sekarang ini, perekmabnagan teknologi serta
komunikasi telah membawa perubahan yang sangat signifikan dalam
berbagai aspek keidupan, dan juga termasuk pada dunia bisnis. Salah satu
bentuk dari inovasi yang muncul yaitu e-commerce, yang Dbisa
mengmungkinkan pelaku usaha untuk mempromosikan produk mereka
secara oniline. Pada kecamatan Lubuk Tarok, masih banyak pelaku Usaha
Mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang telah memproduksi sebuah
kerajinan tangan yang terbuat dari kayu mahoni, tetapi masih menghadapi
tantangan dalam meningkatkan penjualan produk mereka ini. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah platform e-commerce
yang dapat membantu UMKM di kecamatan Lubuk Tarok ini dalam
meningkatkan penjualan produk kerajinan tangan yang mereka produksi.
Dalam penelitian ini kami menggunakan pendekatan R&D (Research and
Develpomen), Penelitian R&D ini adalah aktivitas riset dasar untuk
mendapatkab informasi kebutuhan pengguna (needs assessment),
kemudian dilanjutkan kegiatan pengembangan (development) untuk
menghasilkan produk dan menguji keefektifan produk tersebut. Penelitian
ini menggunakan model pengembangan 4D, yaitu Define, Design,
Develop, dan Disseminate. Pada tahap Define ini kami melakukan analisis
kebutuhan serta identifikasi masalah yang dihadapi oleh UMKM
WoodZone di kecamatan lubuk tarok. Pada tahap Design, disini kami
merancang arsitektur platform e-commerce yang sesuai dengan kebutuhan
UMKM. Pada tahap Develop, kami mengemvangkan platform e-commerce
dengan menggunakan OpenCart sebagai system manajemen konten yang
memeudahkan dalam pengelolaan produk, ketegori, dan transaksi. Pada
tahap Desseminate, kami melakukan pengujian produk dan implementasi
platform e-commerce yang telah dikembangkan dan di buat. Penelitian ini
menghasilkan yang menunjukan bahwa dengan adanya platform e-commerce
iniyang telah dirancang dengan menggunakan OpenCart, pada UMKM
WoodZone di kecamatan Lubuk Tarok ini agar dapat lebih mudah dalam
memasarkan produk kerajinan tangan yang mereka produksi kepada
konsumen yang lebig luas. Fitur- fitur yang disediakan dalam platform ini,
seperti system pembayaran oniline, manajemen inventaris, dan analisis
penjualan, yang memberikan kemudahan bagi pelaku UMKM WoodZone
dalam menjalankan usaha mereka. Selain itu, platform ini juga dilengkapi
dengan fitur promosi dan pemasaran yang dapat meningkatkan visibilitas
produk di pasar online. Impact dari penelitian ini bertujuan memberikan
solusi terhadap permasalahan pemasaran yang dilakukan oleh UMKM
yang baru memulai terjun ke dunia media digital dalam proses pemasaran
produk-produk ke konsumen dalam jangkauan yang lebih luas.
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Abstract

In today's digital era, the development of technology and communication has
brought significant changes in various aspects of life, and also includes the
business world. One form of innovation that has emerged is e-commerce,
which allows businesses to promote their products online. In Lubuk Tarok sub-
district, there are still many Micro, small and medium enterprises (MSMES)
that have produced a handicraft made of mahogany wood, but still face
challenges in increasing the sales of their products. Therefore, this research
aims to design an e-commerce platform that can help MSMEs in Lubuk Tarok
sub-district in increasing the sales of the handicraft products they produce. In
this study we used the R&D (Research and Development) approach, this R&D
research is a basic research activity to obtain information on user needs
(needs assessment), then continued development activities (development) to
produce products and test the effectiveness of these products. This research
uses the 4D development model, namely Define, Design, Develop, and
Disseminate. At the Define stage, we conducted a needs analysis and identified
the problems faced by WoodZone MSMEs in the Lubuk Tarok sub-district. At
the Design stage, here we design an e-commerce platform architecture that
suits the needs of MSMEs. At the Develop stage, we develop an e-commerce
platform using OpenCart as a content management system that makes it easy
to manage products, categories, and transactions. At the Desseminate stage,
we conduct product testing and implementation of the e-commerce platform
that has been developed and created. This research results in showing that
with this e-commerce platform that has been designed using OpenCart,
WoodZone MSMEs in Lubuk Tarok sub-district can more easily market the
handicraft products they produce to a wider range of consumers. The features
provided in this platform, such as the online payment system, inventory
management, and sales analysis, which make it easy for WoodZone MSME
players to run their businesses. In addition, this platform is also equipped with
promotion and marketing features that can increase product visibility in the
online market. The impact of this research aims to provide solutions to
marketing problems carried out by MSMEs that are just starting to enter the
world of digital media in the process of marketing products to consumers in a
wider range.

This is an open access article under the CC—BY-SA licensg

1. Pendahuluan

Pertumbuhan ekonomi adalah isu yang berkaitan dengan perekonomian jangka panjang dan
merupakan fenomena signifikan yang dialami oleh dunia dalam beberapa waktu terakhir ini. Proses
pertumbuhan ekonomi ini dikenal dengan istilah Modren Economic Growth. Secara umum,
pertumbuhan ekonomi ini dapat diartikan sebgai proses peningkatan output per kapita dalam jangka
waktu yang panjang. Ini menunjukan bahwa dalam jangka panjang, kesejahteraan masyarakat tercermin
dari peningkatan output per kapita, yang memberikan lebih banyak pilihan dalam konsumsi barang dan
jasa, serta diiringi dengan peningkatan daya beli masyarakatt. Pertumbuhan ekonomi juga terkait dengan
peningkatan produksi barang dan jasa dalam aktivitas ekonomi masyarakat. Dengan demikian,
pertumbuhan dapat dipahami sebagai perkembangan yang bersifat tunggal diukur melalui prningkatan
hasil produkdi dan pendapatan. Dalam konteks ini, hal ini menunjukkan adanya kenaikan dalam
pendapan nasional yang tercermin dari nilai Produk domestik Bruto (PDB) yang semakin
meningkat(Amdan & Sanjani, 2023).
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Indonesia memiliki potensi besar untuk meningkatkan ekonominya melalui berbagai factor, salah
satu diantaranya adalah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah . UMKM merupakan salah satu system
ckonomi kerakyatan yang memungkinkan masyarakat untuk mengembangkan kreativitas dan
membentuk usaha-usaha baru. Perkemvangan UMKM memiliki dampak positif terhadap pertumbuhan
ckonomi masyarakat, karena tidak hanya menciptakan lapangan ketja, tetapi juga meningkatkan minat
beli masyarakat terhadap produk-produk dalam negeri yang dijual oleh UMKM. Krisis yang melanda
Indonesia pada tahun 1997 dimulai dengan fluktuasi nilai tukar rupiah terhadap dolar AS, yang
kemudian berujung pada krisis moneter dan resesi ekonomi. Peristiwa ini memberikan pelajaran
berharga tentang pentingnya membangun struktur ekonomi yang kuat dan tahan banting terhadap
berbagai situasi. Ketika krisis global terjadi, kondisi ekonomi Indonesia semakin memburuk. Namun,
selama periode krisis antara tahun 1997 hingga 1998, sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) tetap mampu bertahan. Data dari Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa pasca-krisis,
jumlah UMKM tidak hanya stabil, tetapi juga mengalami pertumbuhan yang signifikan, dengan
kemampuan menyerap antara 85 juta hingga 107 juta tenaga kerja hingga tahun 2012 (Tambunan, T. T.
(2021). UMKM D: Indonesia: Perkembangan, Kendala, Dan Tantangan. Prenada Meda., n.d.).

Pada tahun 2012, tercatat sebanyak 56.539.560 unit pengusaha di Indonesia, di mana 56.534.592
unit atau 99,99% di antaranya merupakan UMKM. Hanya sekitar 0,01% atau 4.968 unit yang termasuk
dalam kategori usaha besar. Fenomena ini mengindikasikan bahwa UMKM memiliki potensi yang besar
untuk dikembangkan demi mendukung pertumbuhan ekonomi baik secara makro maupun mikro di
Indonesia, dan berkontribusi terhadap perkembangan sektor-sektor lainnya(Tambunan, T. T. (2021).
UMRKM Di Indonesia: Perkembangan, Kendala, Dan Tantangan. Prenada Medja., n.d.). Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) menjadi salah satu fokus utama pengembangan di setiap negara. Hal ini karena
kontribusi UMKM yang signifikan terhadap perekonomian dan sosial suatu negara. Selain
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, UMKM juga berperan penting dalam menyerap tenaga ketja
sektor informal dan mewujudkan pemerataan pendapatan masyarakat, khususnya di daerah. Oleh
karena itu, pemerintah pusat dan daerah telah merumuskan dan mengimplementasikan berbagai
kebijakan dan program pendukung untuk mendukung pemberdayaan UMKM dan pertumbuhan
UMKM vyang berkelanjutan(Saputra et al., 2023). Masyarakat Sumatera Barat sendiri dikenal dengan
semangat berwirausaha yang tingei. Hal ini terlihat dari banyaknya kota yang memiliki ciri khaskerajinan
tangan yang dihasilkan oleh Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) setempat. Berdasarkan data
dari Kementerian Keuangan pada tahun 2022, tercatat terdapat 580.344 UMKM di wilayah ini. Selain
itu, populasi penduduk yang beragama Islam mencapai 5,6 juta jiwa, atau sekitar 97,6% dari total
penduduk. Wakil Gubernur Sumatera Barat, Audy Joinaldy, menekankan pentingnya pelaku UMKM
untuk memanfaatkan peluang pemasaran melalui teknologi digital, sehingga produk yang dihasilkan
dapat dipasarkan tidak hanya di tingkat nasional, tetapi juga di tingkat regional dan internasional,
dengan pendekatan dari lokal menuju global(Nurlaila et al., 2022).

Era digital juga mendorong UMKM untuk beradaptasi dalam berbagai aspek termasuk mengubah
strategl pemasaran guna mengikuti dinamika ekonomi yang berkembang. Dalam mengahadapi
tantangan ini, kemmapuan UMKM untuk mengadopsi teknologi informasi menjadi sangat penting
demi menjaga esistensi dan keberlanjutan media social sebagai sarana pemasaran digital untuk
menjangkau pelanggan lebih luas dan meingkatkan visibilitas produk mereka. Selain itu, penggunaan
platform e-commerce memungkinkan produk UMKM dipasarkan hingga ke wiliyah yang sebelumnya sulit
dijangkau. Langkah ini membantu UMKM memperluas pasar, meningkatkan daya saing, dan
menciptalan peluang pertumbuhan baru (Idah & Pinilih, 2020). Perkembangan dalam bidang teknologi,
komputer, dan telekomunikasi telah berkontribusi pada kemajuan teknologi internet. Dengan adanya
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internet, para pelaku bisnis kini tidak lagi menghadapi kesulitan dalam mengakses informasi yang
diperlukan untuk mendukung kegiatan bisnis mereka. Bahkan, saat ini berbagai jenis informasi dapat
diakses dengan mudah, berbagai jenis informasi dapat diakses dengan mudah, sehingga penting untuk
menyaring informasi agar yang diperoleh tepat dan relevan. Fenomena ini menandai pergeseran dari era
informasi menuju era internet. Penggunaan internet dalam dunia bisnis telah bertransormasi dari
sekedar alat untuk pertukaran informasi secara eloktronik menjadi sarana untuk menerapkan strategi
bisnis, seperti pemasaran, penjualan, dan layanan pelanggan. Pemasaran melalui internet mampu
mengatasi berbagai hambatan, melintas batas Negara, dan tidak terikat oleh atiran yang ketat. Sementara
itu, pemasaran konvensional biasanya melibatkan aliran barang dalam jumlah besar melalui pelabuhan
laut, menggunakan container, melibatkan distributor, lembaga penjamin, importer, dan bank. Dalam hal
ini dibandingkan dengan pemasaran yang dilakukan melalui internet. (Wibowo, 2016).

E-commerce adalah model bisnis modern yang tidak melibatkan interaksi fisik antara oelaku bisnis dan
tidak memerlukan tanda tangan asli. E-commerce beroperasi dengan melakukan pertukaran data melalui
internet, dimana kedua pihak yaitu pengirim dan penerima, atau penjual dan pembeli barang serta jasa
dapat melakukan negosiasi dan transaksi. Metode ini menawarkan akses yang tidak terbatas, cepat, dan
interaktif, sehingga mempermudah konsumen untuk mendapatkan produk yang diinginkan tanpa perlu
meninggalkan rumah. Saat ini, internet dan e-ecommerce telah menjadi bagian dari gaya hifup baru bagi
masyarakat di seluruh dunia, termasuk di Indonesia(Alwendi, 2020). Transaksi e-commerce memerlukan
server merchant atau platform aplikasi e-commerce yang dilengkapi dengan fitur lengkap untuk
memberikan kenyamanan kepada konsumen saat berinteraksi secara oniline. Beberapa fungsi dasar yang
diperlukan untuk penjualan daring meliputi katalog online, keranjang belanja digital, dan system
pembayaran(Kenneth C. Loudon dan Carol G. Traver, 2010). Situs web yang digunakan untuk transaksi
ini biasanya sangat memperhatikan kualitas layanan. Pelanggan mengaharapkan pengalaman yang
memuaskan dan berkualitas tinggi saat menggunakan layanan e-commerce. Selain itu, kemudhan dalam
mencari dan memilih produk, serta proses pembayaran yang sederhana, juga dapat memengarihi
perilaku konsumen. Perilaku konsumen dapat didefenisikan sebagai semua kativitas, tindakan, dan
proses psikologis yang memengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian, saat melakukan transaksi,
menggunakan jasa dan barang yang dibelu, serta mengevaluasi pengalaman setelahnya(Jannah & Dwi,
2024).

Salah satu jenis penerapan teknologi untuk meningkatkan daya saing bisnis dan penjualan produk
adalah dengan memanfaatkan perdagangan elektronik (e-commerce) untuk memasarkan berbagai jenis
produk atau layanan, biak yang berbentuk fisik maupun digital(Wibowo, 2016). Salah satu keuntungan
dari teknologi yang telah dirasakan adalah dorongan terhadap kemunculan e-commarce. E-commmarce
didefenisikan sebagai pemanfaatan internet, situs web, aplikasi seluler, dan browser yang beroperasi
pada perangkat mobile untuk melakukan transaksi bisnis, yang melibatkan pihak-pihak eksternal
perusahaan seperti pemasok dan konsumen. Faktor utama yang mendorong munculnya e-commarce
adalah adanya teknilogi, yang mengubah perdagangan tradisional menjadi e-commarce. Teknologi
informasi dan momunika (TIK) menjadi salah satu kunci penting dalam inovasi dan pertumbuhan e-
commarce di Negara-negara maju maupun berkembang(Thorfiani et al., 2021). Pemasaran digital kini
menjadi aspek penting dalam kehidupan sehari-hari manusia, kerena semakin terjangkanya akses gadget
bagi berbagai kalangan. Berbagai platform media social seperti Twitter, instagram, Facebook, dan
Linkedln menawarkan teknik pemasaran yang lebih canggih. Informasi yang terus berkembang dapat
dengan cepat diterima dan dibagikan oleh banyak orang, serta doakses oleh siapa saja yang terhubung
ke internet(Y. S. Mubyani, T. Wibisono, and A. B. Hikmah, “Pemanfaatan Media Sosial Tiktok Untuk
Pemasaran Bisnis Digital Sebagai Media Promosi,” Hospitality, V'ol. 11, No. 1, Pp. 291-296, 2022, [Online|.
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Available: Htip:/ | Stp-Mataram.e-Jonrnalld/ JHI, n.d.). Dalam konteks ini, pemasaran digital sangat
dibutuhkan oleh masyarakat, tidak hanya untuk memantau aspek jual belu, tetapi juga untuk mengikuti
perkemvangan social yang berpengaruh pada pengguna media social. Era industry 4.0 mendorong
penerapan teknologi di semua sector. Hal ini mengubah dinamika social-eckonomi dan jenis pekerjaan
yang ingin dicapai(Azizah & Siswahyudianto, 2022).

Pemasaran digital adalah strategi pemasaran yang memanfaatkan teknoligi digital. Istilah teknologi
digital marujuk pada pengembangan dan penerapan teknologi dalam bentuk praktis, seperti komputer,
internet, dan ponsel yang saling terhubung(IN. Brilliantia, A. H. Abdul Fathabh, and R. ]. Hadi R, “Promosi
Digital Wisata Kuliner Peneleh Melalui Pendekatan AISAS Dan Word-Of-Mouth,” ]. Pengabdi. Kpd. Masy.
Nusant., Vol. 3, No. 1, Pp. 102—116, 2022, Doi: 10.55338/ [pkmn.173i1.291., n.d.). Pemasaran digital
menggunakan teknologi ini untuk menjangkau dan menarik perhatian audiens yang tergerakan.
Kegiatan pemasaran digital dapat dilakukan melalui berbagai saluran media digital, termasuk iklas
online, pemasaran melalui email, media social, dan lainnya. Tujuan dari pemasaran digitan ini adalah
untuk mrnjangkau sebanyak mungkin konsumen dengan cara yang efektif(Nadiya Nur Arafah et al.,
2022). Pemasaran digital memiliki peranan yang krusial dalam menarik perhatian konsumen dan
mendorong mereka untuk berinteraksi baik secara elektronik maupun secara konvensional. Pemasaran
digital mencakup upaya branding yang memanfaatkan berbagai plalform berbasis web dan media social.
Penggunaan media social dalam pemasaran digital menjadi strategi yang sangat signifikan, karena dapat
memberikan wawasan kepada pelaku bisnis mengenai langkah-langkah untuk memperluas jaringan
mereka dan meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan(Fanza Shofaun Nafsi & Yanda Bara
Kusuma, 2023). Perdagangan melalui elektronik saat ini diatur dalam Undang-undang Nomor 11 Tahun
2008 yang telah diubah menajdi Undang-undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang informasi dan
transaksi elektronik, Undang-undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang perdagangan serta peraturan
pemerintah Nomor 82 Tahun 2012 tentang penyelnggaraan system dan transaksi elektronik. Aturan
tersebut sifatya masih persial karena belum menjangkau permasalahan utama dalam penggunaan e-
commarce, yaitu kontrak elektronik, pembayaran elektronik dan jaringan keamanan, penyelesaian
sangketa, batas Negara dan hukum yang digunakan, perlindungan konsumen, pajak dan terutama adalah
harmonisasi system hukum(Anjani & Santoso, 2018).

Beberapa peneliti juga telah melakukan penelitian yaitu Penelitian terdahulu dilakukan oleh Kusuma,
Ari Widya (2020) dalam penelitiannya yang betjudul “Rancang Bangun E-Commerce Menggunakan CMS
OpenCart”. Jenis penelitian ini menggunakan metode Air Terjun. Metode ini meliputi analisis , desain,
coding, dan testing. Selanjutnya peneltian terdahulu yang dilakukan oleh Muhammad Daniel, Tukino
(2021) dalam penelitinnya yag berjudul “Rancang Bangun E-Commerce Menggunakan CMS OpenCart”. Jenis
penelitian ini menggunakan metode Daur Hidup Pengembangan Sistem dengan metode Air Terjun.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Shevia, Nadiya Nur Arafah, Mutiara Kamilatunaimah,
Chyntia Huang, Renza Fahlevi (2022) dalam penelitiannya yang berjudul “Strategi  Digitam Marketing
Mengounakan Media Sosial dan E-commerce dalam Pengemwangan Bisnis UMKM Y asmin’s Broenies”. Peralihan ke
ara digital, yang mencakup berbagai aspek termasuk ekonomi, menghadirkan tantangan bagi UMKM
untuk menyesuaikan strategi pemasaran mereka dengan mengikuti tren pasar yang terus berkembang.
Oleh karena itu, UMKM perlu beradaptasi dengan kemajuan teknologi infromasi untuk menjaga
kelangsungan dan cksistensinya. Banyak UMKM kini memanfaatkan platform media social digital
sebagai sarana pemasaran untuk memperluas jangkauan pasar mereka. Selain itu, beberapa UMKM juga
memanfaatkan e-commerce agar produk mereka dapat dijangkau oleh konsumen tidak hanya diwilayah
operasi mereka, tetapi juga di daerah lain yang sebelumbya tidak terjangkau.
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WoodZone adalah UMKM yang berolakasi di kec. Lubuk Tarok, yang bergerak di bidang kerajinan
tangan. Usaha ini memasarkan produknya elalui instagram dengan memposting gambar produk serta
informasi terkait, seperti jenis kerajinan, ukuran, harga, dan cara pemesanan. Meskipun telah
memanfaatkan media sosia sebagai sarana pemesanan, penggunaan instagram belum optimal. Hal ini
terlihat dari interaksi yang minim pada postingan produk di feed instagram mereka. Sebagai UMKM
yang beroperasi di era digital, WoodXone perlu melakukan strategi pemasaran yang lebih dinamis dan
mengikuti tren ekonomi terkini. Pemanfaatan teknologi sangat penting bagi UMKM agar produk
mereka dapat menjangkau konsumen tidak hanya di Lubuk Tarok, tetapi juhga di daerah lain yang
sebelumnya sulit dijangkau. Mengikuti tren pemasaran juga krusial untuk memperluas jangkauan produk
yang ditawarkan oleh UMKM. Saat ini, WoodZone masih terbatas dalam memasarkan dan menjual
produk kerajinan tangan mereka hanya di area Lubuk Tarok dan sekitarnya. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya pemanfaatan platform e-commerce seperti Tokopedia, Shopee, atai Tiktok Shop, yang dapat
membantuproduk mereka dikenal dan diakses oleh masyarakat, baik di dalam maupun di luar Lubuk
Tarok. Pemasaran melalui promosi di platform media social instagram yang kurang maksimal dan
belum adanya ekspansi pemasaran digital melalui platform e-commerce membuat eksistensi WoodZone
kerajinan tangan di Lubuk Tarok kurang dikenal masyarakat . WoodZone perlu memaksimalkan
promosi dan pemasaran melalui instagram dengan pengemasan konten produk yang lebih menaik dan
kreatif agar dapat menarik perhatian masyarakat. Selain itu, WoodZone juga harus memanfaatkan
platform e-commerce untuk mempermudah masyarakat, baik yang berada di lubuk tarok maupun di luar
daerah tersebur, pemasaran produk dapat lebih meluas, meningkatkan jangkauan pasar, dan
memperbesae penjualan.

Maka dari persoalan tersebut diperlukan pemanfaatan teknologi digital, pelaku usaha dapat
mengadopsi pendekatan pemasaran yang lebih fleksibel dan berkelanjutan. Salah satu caranya adalah
dengan memanfaatkan platform e-commerce seperti OpenCart yang dapat disesuaikan dengan
kebutuhan usaha kecil. Selain itu, integrasi dengan media sosial juga memungkinkan pelaku usaha
menjangkau audiens yang lebih luas dan beragam.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan R&D (Research and Develpoment). Penelitian R&D adalah
aktivitas riset dasar untuk mendapatkan informasi kebutuhan pengguna (needs assessment), kemudian
dilanjutkan kegiatan pengembangan (development) untuk menghasilkan produk dan menguji
keefektifan produk tersebut. Dalam metode penelitian ini juga bertujuan untuk mengemvangkan dan
menguji OpenCart sebagai alat bantu pemasaran bagi UMKM di kecamatan Lubuk Tarok, kabupaten
Sijunjung. Penelitian ini menggunakan pendekatan yaitu pendekatan kualitatif untuk memperoleh
pemahaman mendalam mengenai kebutuhan dan tantangan yang dihadapai oleh pengguna. Dengan
mencati data dengan melaukan wwancara, obervasi dan analisis pasrtisipatif, pendekatan ini juga
memberikan gambaran yang jelas tentang kondisi UMKM nyata yang di hadapi oleh UMKM. Penelitian
ini dengan menerapkan model pengembangan 4D 1(Rafida et al., 2022). Model pengembangan ini yaitu
pengembangan dengan berbagai macam jenis perancangan platform yang b umum, dimana juga dapat
dipakai untuk mengemvangkan berbagai macam jenis perancangan media platform lainnya. Model ini
dikembangkan oleh oleh SivasailamThiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvynl. Semmel
(Arkadiantika et al., 2020).

Model pengembangan 4D ini terdiri dari 4 tahap, yaitu Define (pendefenisian), Design
(perancangan), Development (pengembangan), dan Disseminate (penyebaran)(Riani Johan et al., 2023).
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Motode serta model ini dipilih karena bertujuan untuk menghasilkan sebuah prosuk berupa platform e-
commerce(Arkadiantika et al., 2020).

Define (Pendefimsian)

!

Design (Perancanzan)

!

Develop (Pengembangan)

|

Disseminare (Penvebaran)

Gambar 1. Model 4D

Define : Tahap ini berguna untuk menentukan serta mendefenisikan syarat-syarat yang diperlukan
dalam kegiatan perancangan platform e-commere sertadilakukan wawancara dan survey untuk
mengidentifikasi serta tantangan dan permasalahan yang di hadapi oleh UMKM dalam pemasaran
produk dalam proses promosi produk kerajinan tangan. Design : Pada tahap ini bertujuan untuk
menentukan rancangan apa yang akan dibuat, yaitu OpenCart dirancang berdasarkan masukan dari
UMKM, dengan mempertimbangkan fitur-fitur yang mendukung pemasaran atau promosi pada suatu
produk, seperti analisis pasar serta proses pengelolaan persediaan barang seperti penyimpanan dan stok
yang tersedia, yang bertujuan untuk mengoptimalkan jumlah barang yang disimpan demi kelancaran
bisnis. Pada tahap ini juga dilakukan pemilihan media, pemilihan format, dan pembuatan rancangan
yang awal(Adoe, 2022). Development : Tahap ini berguna untuk menghasilkan sebuah prosuk. Dalam
tahap ini, produk yang telah kita buat harus melewati beberapa tahap perbaikan dari ahli serta diuji
terhadap konsumen sebagai pengguna. Tahap pengembangan ini juga dilakukan dengan menerapkan
OpenCart dibuat sesuai dengan desain yang telah ditetapkan, ditkuti dengan pengujian awal untuk
memastikan fungsionalitasnya. Disseminate : Pada tahap ini tahap terakhir dari model pengembangan
4D ini, dan pada tahap ini produk bisa disebarkan dan dikenalkan kepada pengguna atau masyarakat
UMKM kecamatan Lubuk Tarok.

Setelah melakukan tahap penelitian ini, setelah melalui proses define, design, develop, dan
disseminate langkah-langkah tersebut akan akan di ambil untuk memastikan keberhasilan penggunaan
OpenCart dalam mengoptimalisasi pemasaran produk, UMKM di kecamatan Lubuk Tarok. Pertama kali
hasil pendefenisian akan dianalisis untuk mengitentifikasi sejauh mana OpenCart, telah memberikan
dampak positif terhadap pemasaran produk, seperti peningkatan penjualan, jangkauan pasar, dan
kepuasan pelanggan. Data yang diperoleh dari hasil wawancara akan diolah untuk memberikan
gambaran yang jelas mengenai aktivitas ini. Kedua, yaitu umpan balik dari pengguna akan dikumpulkan,
dan dianalisis untuk mengetahui aspek-aspek yang mana saja dari OpenCart yang perlu diperbaiki atau
ditingkatkan. Hal ini sangat penting untuk memastikan bahwa alat yang dirancang benar-benar sesuai
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dengan kebutuhan . ketiga berdasarkan hasil dari umapan balik, rekomendasi akan sangat berguna bagi
keberhasilam sebuah produk yang dirancang agar sesuai dengan kebutuhan(Adesti & Ranuharja, 2022).

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil
3.1.1 Define
3.1.1.1 Analisis Sistem
Analisis system dalam perancangan platform e-commerce ini menggunakan OpenCart yaitu proses
penguraian system informasi yang menyeluruh untuk bisa memahami komponen-komponen yang
diperlukan. Tujuan analisis ini yaitu untuk mengidentifikasi kebutuhan system, mengevaluasi kendala,
serta merancang solusi yang efektif dengan memanfaatkan fitur dan fleksibilitas OpenCart.
a. Analisis Proses Bisnis
Analisis proses bisnis ini pada perancangan platform e-commerce menggunakan OpenCart
melibatkan serangkaian aktivitas atau tugas yang saling terkait satu sama lain untuk menyediakan
layanan transaksi digital secara efesien. Proses bisnis yang utama dalam platform e-commerce ini yaitu : (1)
Pengelolaan latalog produk ini merupakan pengaturan informasi produk, kategori, harga, dan deskripsi
melalui fitur bawaan OpenCart, (2) Manajemen stok barang yaitu pemantauan stok secara otomatis
untuk memastikan ketersediaan barang, (3) Pengelolaan pesanan yaitu penanganan pemesanan,
pembayaran, dan pembatalan transaksi, (4) Proses pengiriman yaitu integrasi dengan layanan logistic
untuk melacak pengiriman barang, dan (5) Pembuatan laporan penjualan yaitu penggunaan modul
untuk analisis data dalam penjualan.
b. Analisis Pelaku Sistem
Pelaku system Dalam platform e-commerce menggunakan OpenCart meliputi: (1) Administrator,
yaitubertanggung jawab atas pengelolaan keseluruhan pada system ini, juga termasuk pengaturan dalam
produk, pesanan, dan pelanggan, (2) Penjualan, yaitu OpenCart dapat diintegrasikan dengan ekstensi
untuk mendukung penjual pihak ketiga, (3) Pelnggan, yaitu penggunaan akhir yang melakukan transaksi
pembelian barang serta jasa melalui platform ini, dan (4) Mitra logistic, yaitu pihak ketiga yang menangai
pengiriman barang.
c. Analisis Masalah dan Solusi
Analisis permasalahan dan solusi adalah menganalisis masalah-masalah apa saja yang akan terjadi di
lapangan dan solusi yang akan diberikan untuk menyelesaikan masalah tersebut.
3.1.1.2 Analisi Kebutuhan
Analisis kebutuhan ini bertujuan untuk memahami masalah yang utama dihadapi oleh
palaku UMKM kerajinan tangan di kecamatan Lubuk Tarok. Masalah utama yang teridentifikasi yaitu
ketergantungan disetiap penjualan musiman, maka yang menyebabkan pendapatan yang fluktuatif dan
kurangnya strategi promosi digital. Selain itu, juga terdapat kebutuhan untuk memperluas jangkauan
pasar melalui penggunaan platform e-commerce yang efektif. Dari hasil wawancara yang didaptkan terdapat
suatu permasalahan yang paling utama dihadapi oleh UMKM ini yaitu keterbatasannya dalam media
promosi yang digunakannya selama ini, pemilik usaha UMKM ini hanya menggunakan social media
.seperti Facebook dan Instagram saja sebagai media promosi yang digunakan. Meskipun social media
ini dapat membantu meningkatkan kesadaran dari penjual, namun keterbatasan dalam fitur dan
jangkauan yang dimiliki oleh platform tersebut membuatnya kurang optimal serta kurang efektif dalam
mempromosikan produk kerajinan tangan ini.
3.1.1.3 Analisis Sarana
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Analisi sarana ini dapat difokuskan pada penilaian terhadap disetiap infrastruktur
teknologi yang tersedia untuk mendukung implementasi strategi promosi digital. Banyak pelaku usaha
yang mempunyai perangkat seperti smartphone dan komputer, namun penggunaan perangkat tersebut
sering kali terbatas pada fungs-fungsi yang dasar. Keterbatasan akses internet ini dibeberapa daerah juga
dapat menjadi tantangan yang perlu diatasi. Oleh karena itu, solusi yang dikembangkan agar dapat
berfungsi dengan benar disetiap perangkat sederhana serta tetap efektif meskipun dalam kondisi
jaringan yang kurang baik atau emndukung, sehingga dapat diakses dengan mudah oleh semua
pengguna.
3.1.1.4 Analisis Pengguna
Analisis pengguna ini dilakukan untuk memahami karakteristik dari pelaku UMKM
kerajinan tangan sebagai target utama untuk implementasi solusi. Sebagian besar palaku usama yaitu
individu dengan keterbatasan pengetahuan teknologi, sehingga membutuhkan platform E-commerce yang
intuitif serta musah digunakan. Selain itu, pelaku usaha juga cenderung lebih focus pada operasional
harian dibandingkan dengan aspek promosi, sehingga solusi yang dirancang harus praktis serta
mendukung efesiensi waktu dalam aktivitas pemasaran digital mereka.
3.1.1.5 Tingkat Kesadaran digital
Tingkat kesadaran digital pada apelaku usaha masih tergolong rendah, karena
mayoritasnya belum sepenuhnya memahami potensi dari teknologi digital dalam meningkatkan
penjualan. Banyak dari mereka masih mengandalkan metode pemasaran tradisional seperti penjualan
langsung di pasar serta promosi dari mulut ke mulut. Oleh sebab iti, penelituan ini juga bertujuan untuk
meningkatkan literasi palaku usaha, serta malalui paltihan tentang penggunaan platform e-commerce seerta
strategi pemasaran digital, supaya mereka lebih siap dalam menghadapi era bisnis digital.
3.1.1.6 Daya Saing Produk Lokal
Daya saing produk local, seperti pada kerajinan tangan dari kayu mahoni di kecematan
lubuk tarok, terletak pada kualitas bahan baku dan keunikan bentuknya. Namun, minimnya promosi
yang efektif membuat produk kerajinan tangan ingin sulit untuk dikenal di pasar yang lebih luas.
Dengan menerapkan strategi promosi digital yang terintegrasi, produk local dapat lebih menonjolkan
kelebihannya, seperti keuinikan pada saat proses pembuatannya dan kualitas yang bagus, schingga
mampu bersaing dengan merek-merek besar di pasar nasional maupun internasional.

3.1.2 Design

3.1.2.1 Use Case Diagram
Use Case Diagram ini merupakan tentang aktifitas dan interaksi yang akan terjadi antara actor dengan
system yang akan dibangun. Dengan menggunakan use case diagram ino kita bisa melihat bagaimana
hak dari setiap actor, maka apa saja yang akan diberikan dan didapatkan oleh actor dari system yang
akan kita bangun. Perancangan use case diagram e-commerce seperti pada gambar di bawah ini:
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X

Pelanggan

engelola Data

Unggah Produk
Daftar Produk
elakukan
Pemesana
Velakukan
Pembayaran
Wengelola Dala
Produk
Verifikasi Pesanan
engelola Dafa
pemesan
Daftar Produk Siap Kirim

Gambar 2. Use Case Diagram

Operator

3.1.2.2 Activity Diagram
3.1.2.2.1 Activity Diagram Admin

admin Sistem

menampilkan form
login

masuk ke halaman
admin

halaman admin

melihat pesanan

produk pesanan
| produk
pesanan

membuat laporan
pesanan

laporan pesanan

merekap laporan
pesanan

Gambar 3. Activity Diagram Admin
Flowchart ini menggambarkan alur dari kerja seorang admin dalam mengelola pesanan pada
suatu sistem. Proses dimulai ketika admin melakukan login. Sistem kemudian akan menampilkan form
login untuk memverifikasi identitas admin. Jika verifikasi berhasil maka admin akan masuk ke halaman
utama admin. Pada halaman ini, admin dapat melihat daftar pesanan yang masuk, memproses pesanan,

membuat laporan pesanan, dan merangkum laporan tersebut. Setelah selesai bekerja, admin akan
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melakukan logout dari sistem. Secara garis besar, flowchart ini menunjukkan dari langkah-langkah yang

dilakukan oleh seotang admin dalam menjalankan tugas sehari-harinya.
3.1.1.2.2.2 Activity Diagram Pelanggan

pembeli

Sistem

menampilkan
halaman beranda
masuk ke halaman
beranda

menampilkan
form login

masuk ke
web

halaman home

melihat
produk

legin untuk
memesan produk

Akun pengguna

masuk ke dalam

mengelola pesanan
produk

fakiur
pembayaran

memesan produk

L

menerima
faktur pembayaran

il

melakukan
pembayaran

menerima bukti
pembayaran

mengirim resi
pengiriman

bukii pembayaran

menerima
resi pengiriman

Gambar 4. Activity Diagram Pelanggan

Flowchart ini menggambarkan alur proses pembelian produk secara online dari sudut pandang
pembeli dan sistem. Proses dimulai ketika pembeli mengakses situs web. Sistem kemudian menampilkan
halaman beranda. Pembeli kemudian memilih produk yang ingin dibeli dan melakukan login ke akunnya.
Setelah berhasil login, pembeli dapat memesan produk dan sistem akan mengeluarkan faktur pembayaran.
Pembeli melakukan pembayaran dan mengunggah bukti pembayaran. Setelah pembayaran diverifikasi,
sistem akan mengirimkan resi pengiriman kepada pembeli. Proses berakhir ketika pembeli melakukan
logout dari akunnya. Secara garis besar, flowchart ini menunjukkan alur interaksi antara pembeli dan sistem
dalam melakukan transaksi jual beli secara online.

3.1.2.3 Class Diagram
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produk
pembeli [ *+ id_produk
+id_pembeli — -nama_produk
- nama_pambeli -harga
-usemame ~stok
- password ~deskripsi
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- read produk()
- gambar
- add pesanan()
-id_admin
- delete pesanan()
- read pesanan() - read stok()
pesanan
- edit pesanan() - edit stok()
+id_pesanan adastok
- tanggal_pesanan  delete stoky
- total_harga
penjual
- status pesanan
+id_penjual
>/ -id_pembeli
-nama foko admin
- id_produk fe——
-usemame ~0_admin
-password - read total_harga() nama
- edit status_pesanan
~read laporan() - usemame
-edit laporan() - password
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- edit produk()
- add produk ()
- create Iaporan ()
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Gambar 5. Class Diagram
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Diagram ERD ini menggambarkan hubungan antara tabel-tabel dalam sebuah sistem e-commerce.
Ada empat tabel utama, yaitu pembeli, produk, pesanan, dan admin. Tabel pembeli menyimpan data
pelanggan, tabel produk menyimpan data produk yang dijual, tabel pesanan menyimpan data transaksi
pembelian, dan tabel admin menyimpan data administrator sistem. Hubungan antar tabel menunjukkan
bagaimana data-data tersebut saling terkait. Misalnya, tabel pesanan memiliki hubungan dengan tabel
pembeli dan produk, yang berarti setiap pesanan pasti terkait dengan satu pembeli dan satu atau lebih
produk. Selain itu, tabel produk juga memiliki hubungan dengan tabel admin, yang menunjukkan bahwa
admin memiliki hak akses untuk mengelola data produk. Secara keseluruhan, diagram ERD ini memberikan
gambaran tentang struktur database yang digunakan untuk mendukung operasi sebuah toko online.

3.1.2.4 Database
3.1.2.4.1 Tabel Pelanggan
No Field Name Type Field Size Keterangan
1 Id_pembeli Int 11 Ide_pembeli
2 Nama_pembeli varchar 20 Nama Pembeli
3 username varchar 20 Username
4 password varchar 20 Kata Kunci

Tabel 1. Tabel Pembeli
3.1.2.4.2 Tabel Penjual

No  Field Name Type Field Size Keterangan
1 Id_penjual Int 11 Id Pembeli
2 Nama_toko varchar 20 Nama Toko
3 username varchar 20 Username
4 password varchar 20 Kata Kunci

Tabel 2. Tabel Penjual
3.1.2.4.3 Tabel Produk

No  Field Name Type Field Size Keterangan
1 Id_produk Int 11 1d Produk
2 Nama_produk varchar 20 Nama Produk
3 Harga varchar 20 Harga
4 Stok varchar 20 Stok
5 Kategori varchar 20 Kategori
¢ Gambar blob gambar

Tabel 3. Tabel Produk
3.1.2.4.4 Tabel Admin

No Field Name Type Field Size Keterangan
1 Id_admin Int 11 Id Admin
2 Nama varchar 20 Nama
3 Username varchar 20 Username
4 Password varchar 20 Kata Kunci
5 Laporan Varchar 100 Laporan

Tabel 4. Tabel Pesanan
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3.1.2.4.5 Tabel Pesanan

No Field Name Type Field Size Keterangan
1 Id_Pesanan Int 11 Id Pesanan
2 Tanggal Pesanan Time/Date - Tanggal
Pesanan
3 Status_Pesanan varchar 20 Status Pesanan

Table 5. Tabel Pesana

3.1.3 Deveplopment

Thap develop dalam pengembangan 4D ini adalah tahap dimana perancangan platform e-commerce
dokemvangkan serta dibuat berdasarkan desain yang telah disusun atau dibuat pada tahap sebelumnya.
Mulai dari pembuatan akun OpenCarf, memasukkan database, dan mamasukan data produk, serta
dilakukan pengujian kualitas oleh ahli media. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa platform e-

commerce dadap berfungsi dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan.

3.1.3.1 Katalog Produk Interaktif
Pada katalog interaktif ini konsumen atau pengguna dapat dengan mudah menelusiri

produk berdasarkan ketegori serta kata kunci yang dipilih.

s sgnin) @ O | Dashboard X | . Keranjang Belanja % | . Dashboard &3 Toko Berkah x  + - o X
c localhost v = - O

082350843167

Rp. Mata Uang = Pilih Bahosa Akun Saya ~ Daftar Keinginan (0} Keranjang Belanja Proses Pesanan

_

Gambar 6. katalog Produk Interakt TokoBerkah

Gambar ini merupakan antarmuka yang utama dari situs e-commerce bernama Toko Berkah
yang berbasis platform OpenCart. Tampilan ini dirancang dengan latar belakang gelap dan elemen
visual yang sederhana namun tetep fugsional. Pada bagian header, terdapat informasi kontak yang
didalmnya ada nomor telepon dan ikon email, yang dapat memudahkan pengguna untuk berkomunikasi
secara langsung dengan penjual. Fitur pemilihan mata uang dan bahasa diletakkan disudut kanan atas,
sehingga pengguna dapat menyesuaikan sesuai dengan preferensi mereka. Pada logo TB (Toko Berkah)
ditampilkan dan dibuat secara kreatif ditengah halaman, memperkuat identitas visual dari tiko tersebut.
Terdapat kolom pencarian yang besar dan strategis di tengah halaman, memungkinkan pengguna untuk
mencari produk dengan mudah, cepat, dan efesein. Menu untuk mengakses Akun Saya, Daftar
Keinginan, Keranjang Belanja, dan Proses Pesanan tersedia pada susdut kanan atas, untuk mendukung
pengalam berbelanja yang lebih mudah. Indicator keranjang belanja menunjukkan bahwa ada produk
yang telah ditambahkan, serta memeberikan kejelasan mengenai status belanja pengguna.

3.1.3.2 Tampilan Dashboard

Tampilan ini menampilkan antarmuka sederhana untuk mengelola katalog produk,

promosi, dan pemesanan.
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® @ | information X 4 TokoBerkah X KERAJINAN ANYAMANPANDAN x | + =R
o (6 D localhost/TokoBerka b1 - O

082350843167

Rp. Mata Uang  Pilih Bohasa un Saya Daftar Keinginan (0} Keranjong Belanjo Proses Pesanan

Home  SABUN  KERAJINAN  MAKANAN  MINUMAN

KERAJINAN
ANYAMAN
B

KERAJINAN KAYU
MAHONI (9)

Tompilkan Semua
KERAJINAN

Qs &E&rr7-20e®-uACceDHB ne G o g
Gambar 7. View Dashboard

Pada gambar tampilan dashboard ini menunjukan pada tampilan seb took online yaitu Toko
Berkah, yang focus pada ketegori produk kerajinan. Pada bagian atas, terdapar logo dan nama toko
sebagai identitas utama, serta menu navigasi sederhana yang mencakup opsi seperti Home dan ketegori
‘Kerajinan”. Di bagian tengah, terlihat sebuah slider yang menampilkan produk unggulan, yaitu poster
dari produk UMKM “WoodZone,” dengan desain ukiran tulisan yang menarik. Navigasi slider
dilengkapi panah di sisi kiri dan sisi kanan untuk memudahkan pengguna menjelajahi produk yang
lainnya. Dengan latar belakang gelap yang elegan, produk yang di tampilkan tampak lebih menonjol,

serta menciptakan tampilan antarmuka yang sederhana namun efektif dalam menyoroti produk.
3.1.3.3 Tampilan Pesanan

Pada tampilan pesanan ini menampilkan ketegori produk mana yang kita pilih dan yang akan

kita pesan. Serta juga menampilkan harga, deskripsi produk, ulasan, jumlah yang akan di beli, dan ambil
produk.

@ @ | . Dashboard X | 4 Xeranjang Belanja x | . Dashboard X 2 Aas gelas Anyaman Pandan x [+ - 8 X
C locathost P o
Alas Gelas Anyaman Pandan
0 Ulasan || sales
Rp.3,000
(Harga Sebelum Pajak) : Rp.3,000
@ Tomboh ke Daftar Keinginon = Bondingkan Prodh
e« f v G =
Deskripsi Produk
aman Pandan ini memiliki bentuk yang unik dan menarik, dibuat dari hasil kerajinan tangan anyaman seseorang, yang dibuat dari daun pandan, dan dibuat
mungkin.
@._ Raintostop =l - E ~ 1:49 PM
W 200510 B Q saa Ao 2T 2800 I O O | AB e RED g 8

Gambar 8. View TAmpilan Pesanan
Gambar ini menunjukkan tampilan pesanan yang telah kita pilih sesuai dengan ketegori dan
produk yang dipilih, serta manmpilkan nama dari prosuk yang telah dipilih. Pada bagian ini juga
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menampilkan gambar produk yaitu kerajinan alas gelas yang dijual dengan harga Rp.30.000. deskripsi

produk menlejaskan bahwa alas gelas ini memiliki bentu yang unik dan menarik, untuk alas gelas.
3.1.3.4 Tampillan Halaman Keranjang

& Sign m) @ 0O , Dashboard x , Keranjang Belanja X | .4 Dashboard x Keranjang Belanja x = - o X

« C localhost ¢ - 0

Home SABUN KERAJINAN MAKANAN MINUMAN

Keranjang Belanja (0.00kg)

Gambar Produk Nama Produk Model Produk Kuantiti

Satuan
H Alas gelas Anyaman Pandan 22 z n Rp.3.000 Rp.3,000

Apa yang dapat Anda lakukan selanjutnya?

Anda dapat memasukkan Kode Kupon atau Voucher Hadiah jika memilikinya, atau juga dapat memperkirakan Biaya Pengiriman dibawah in
Gunakan Kode Kupon »
Pengiriman Standar v

Voucher Hadiah +

Sub-Total

Total.

|
= . . 3 a 149 PM
2 e How WLO-2000M EC@ 0w veo s

Gambar 9. Halaman Keranjang
Gambar ini terbuat menunjukkan halaman keranjang belanja di sebuah took online. Terlihat
satu item yang telah ditambahkan ke keranjang, yaitu alas gelas dengan jumlah satu buah, harga satuan
alas gelas yaitu Rp.30.000, sehingga total belanja saat ini juga Rp.30.000. penggunaan dierikan opsi
untuk melanjutkan belanja, memasukkan kode kupon, atau langsung memproses pesanan. Halam ini
juga menampilkan informai mengenai pengiriman standard an voucher hadiah yang mungkin bisa
digunakan. Secara keseluruhan, gambar ini memberikan gambaran tentang tahap akhir sebelum

melakukan proses pembayaran pada proses pembelian online.

3.1.4 Disseminate

Pada tahap ini adalah tahap terakhir dalam proses perancangan platform e-commerce. produk yang
telah selesai dirancang akan disebarkan dan di implementasika kepada pengguna UMKM di kecamatan
Lubuk tarok. Elama proses implementasi, peneliti memantau langsung bagaimana platform digunakan
dalam perasional sehari-hari. Data dari implementasi ini dikumpulkan untuk mengevaluasi efektifitas
strategi digital dalam meningkatkan penjualan dan menjangkau pasar yang lebih luas.

3.2 Pembahasan

Gambaran dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan melalui
pendekatan 4D berhasil memenuhi kebutuhan pengguna dengan baik dan benar, teutama pada hal
kesesuaian fungsi, kemudian penggunaan , dan relevansi terhadap target pasar. Hasil ini dipengarihi oleh
poses pengembangan yang terstruktur, melakui dari pendefenisian yang jelas, pemanfaatan sranayang
ada secara maksimal, dan penyusunan desain yang selaras dengan prefensi pengguna. Dengan demikian,
hasil penelitian ini mencerminkan pentingnya perencanaan dan pelaksanaan yang matang dalam
menghasilkan produk berkualitas dan kompetitif.

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan tidak hanya mampu
memenuhi kebutuhan pengguna secara spesifik, tetapi juga relevan dalam konteks yang lebih luas. Dengan
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mempertimbangkan aspek kebutuhan pasar, ketersediaan sarana, dan tingkat kesiapan digital masyarakat,
produk ini memiliki potensi untuk mendukung pengembangan daya saing di era transformasi digital. Selain
itu, keberhasilan pengembangan ini bisa menggaris bawahi pentingnya pendekatan sistematis dalam
menciptakan solusi yang adaptif terhadap perubahan dan tantangan global. Secara keseluruhan, produk ini
dapat berkontribusi dalam meningkatkan efisiensi dan inovasi, baik dalam lingkup lokal maupun nasional,
sehingga relevan untuk diterapkan dalam berbagai konteks yang membutuhkan solusi serupa.

Setalah dilakunkannya penelitian yang berjudul ‘“Perancangan  Platform E-Commerce  untuk
Peningkatan Penjualan Produk Kerajinan Tangan Menggunakan OpenCart pada UMKM Kec. Lubuk Tarok.”
Peneliti dapat menyimpulkan bahwa studi ini dapat memeiliki keunggulan yang signifikan dibandingkan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati (2021). Jika penelitian NUrhayati lebih
meniktikberatkan pada setiap penggunaan media social, seperti facebook, sebagao sarana promosi
digital, penelitian ini juga menghadirkan pendekatan yang bisa lebih menyeluruh melalui integrasi social
media dengan platform e-commerce OpenCart. pendekatan tersebut tidak hanya memperluas
jangkauan promosi melalui social media, tatapi juga bisa menyediakan solusi yang telah lengkap untuk
pengelolaan bisnis, seperti pada pengeaturan katalog produk, transaksi daring, dan pelacakan
pengiriman. Dengan demikian penelitian ini secara khusus dirancanh untuk mengatasi permasalahan
pada UMKM di kecamatn Lubuk Tarok. Inegrasi ini dapat menungkinkan UMKM untuk
mengoptimalkan penggunaan teknologi, serta meningkatkan efesiensi operasional, serta memeprluas
jangkaun pasar secara lebih efektif(l.. Kbamidah, S. Astuti, and C. Safitri, “Pengarubh Pemasaran Digital
Terhadap 1 olume Penjualan Pada UMKM,” ]-MAS' (Jurnal Manaj. Dan Sains), 1'ol. 8, No. 2, p. 1541, 2023,
Doi: 10.33087/ Jmas.178i2.1370., n.d.).

Penelitian ini memberikan dampak yang positif bagi beberapa pihak. Yang pertama bagi
konsumen, hasil penelitian ini sangat memudahkan akses terhadap produk, memeberikan kenyamanan,
serta memastikan kualitas yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Kedua bagi masyarakat, penelitian ini
berkintribusi pada peningkatan pemahaman teknologi digital dan mendorong penggunanya dalam
kehidupan sehari-hari. Ketiga bagi pelaku UMKM, solusi ini menawarkan pendekatan inovatif untuk
memperluas pasar, serta meningkatkandaya saing, serta ,mendukung pertumbuhan usaha mereka di era
digital ini. Selain itu, yang keemapat bagi pemerintah, hasil dari penelitian ini dapat di jadikan sebagai
bagian dari upaya untuk mendukung pemberdayaan ekonomi local dan memperkuat ekosistem digital,
sejalan dengan agenda strategid nasional dalam menghadapi transformast digital global

4. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pada UMKM ini masih
menghadapi beberapa tantangan dan kendala, seperti masih rendahnya teknologi digital, masih
terbatasnya akses pasar, serta masih rendahnya daya saing produk. Penelitian ini juga membuktikan
bahwa pengembangan platform digital ini dapat menjadi salah satu solusi yang efektif untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Platform ini tidak hanya mempermudah proses promosi produk, tetapi juga bisa
membantu UMKM menjangkau pasar mereka supaya lebih luas lagi, baik pada tingkat nasional maupun
tingkat internasional. Hasil dari penelitian ini juga menyoroti pentingnya inovasi dan penerapan
teknologi digital sebagai strategi utama bagi UMKM di sera transformasi digital. Sebagai rekomendasi
atau saran, pemerintah dan pihak-pihak terkait disarankan untuk terus memberikan edukasi, pelatihan,
serta pendampingan kepada pelaku UMKM dalam teknologi digital. UMKM juga diharapkan untuk
terus selalu meningkatkan mutu produk mereka, memaksimalkan strategi pemasaran berbasis digital,
serta menyesuaikan diri dengan tren pasar sekarang agar mampu bersiang di pasar local maupun global.
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Dengan langkash tersebut UMKM dapat semakin meiningkat dan berperan sebagai penggerak dalam
ekonomi masyarakat.
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